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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Rasio Aktivitas dan 

Rasio Solvabilitas Terhadap Return Saham (Pada Perusahaan Kosmetik dan 

Barang Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2018) dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil uji signifikan parsial (uji T) menunjukkan bahwa rasio aktivitas 

(total assets turn over) tidak berpengaruh signifikan terhadap return 

saham pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 

2. Hasil uji signifikan parsial (uji T) menunjukkan bahwa rasio solvabilitas 

(debt to assets ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 

3. Hasil uji signifikan parsial (uji T) menunjukkan bahwa rasio solvabilitas 

(debt ro equity ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 

4. Hasil uji signifikan simultan (uji F) menunjukkan bahwa rasio aktivitas 

dan rasio solvabilitas secara simultan tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap return saham pada perusahaan kosmetik dan barang keperluan 

rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan diatas, maka 

penulis mengajukan saran dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi investor dan calon investor yang ingin berinvestasi pada saham, 

sebaiknya memperhatikan faktor rasio solvabilitas (debt to equity ratio) 

karena semakin tinggi debt to equity ratio menunjukkan semakin besar 

ketergantungan perusahaan. Sehingga tingkat resiko perusahaan semakin 

besar dalam memenuhi kewajiban hutangnya dengan membayar pokok 

dan bunganya. Hal tersebut membawa dampak menurunnya return saham 

ikut menurun sehingga investor mengurangi minat untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan yang memiliki debt to equity ratio tinggi. 

2. Perusahaan hendaknya senantiasa memperhatikann manajemen assetnya. 

Manajemen asset yang tercermin dari tingkat perputaran aktiva (total 

assets turn over) akan berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Perusahaan hendaknya mengelola aktiva perusahaan secara efektif dan 

efisien sehingga pendapatan perusahaan mendapatkan pengembalian. 

Melakukan optimalisasi terhadap manajemen asset yang tercermin dari 

total assets turn over akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

terhadap return saham. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang 

lebih banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor 

dan memperpanjang periode penelitian. Penelitian yang akan datang juga 

sebaiknya menambah variabel independen yang masih berbasis pada 

laporan keuangan selain yang digunakan dalam penelitian ini dengan tetap 

berlandaskan pada penelitian-penelitian sebelumnya seperti variabel CR, 

ROA, ROE, NPM, EPS yang dapat digunakan untuk menganalisa return 

saham atau peneliti bisa mengganti variabel dependen dengan harga 

saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


